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A. Latar Belakang Masalah 

Pembentukan pribadi yang berintegritas merupakan ekspektasi, 

harapan atau tujuan yang selalu diupayakan dan dikembangkan oleh semua 

pendidikan, baik formal atau non formal. Demi mewujudkan itu, pendidikan 

formal seperti sekolah membuat program-program  yang dirangkai sedemikian 

rupa dengan harapan agar menghasilkan output yang mempunyai pribadi 

tersebut. Pembentukan pribadi yang berintegritas merupakan suatu hal yang 

sangat di perhatikan dalam lingkup pendidikan sebab merupakan salah satu ciri 

dari kematangan dalam kecerdasan emosional.  

Penanaman nilai-nilai pada seorang anak selalu menjadi hal yang 

penting bagi kehidupan dan tumbuh kembang anak. Diharapkan dengan 

penanaman itu seorang anak mampu mengembangkan potensinya secara 

optimal dan mampu menghadapi pelbagai permasalahan yang ditemuinya 

dikemudian hari.  

Salah satu bentuk upaya yang dilakukan adalah 

menumbuhkembangakan kecerdasan emosional siswa. Kecerdasan emosional 

adalah bagian terpenting dalam internal peserta didik. Dengan kecerdasan 

emosional yang tinggi peserta didik dapat menumbuhkembangkan nilai-nilai 

positif lainnya seperti dapat memotivasi dirinya sendiri, bisa mengembangkan 



kretifitas, menjalin hubungan yang baik sesama teman-temannya, peka 

terhadap lingkungan sekitarnya dan lain sebagainya.   

Kecerdasan emosional adalah kemampuan yang dimiliki seseorang 

dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, 

mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur suasana jiwa. 

Kualitas emosional yang berhubungan dengan karakter dan emosi seseorang 

meliputi kemampuan mengungkapkan dan memahami perasaan, empati, 

mengendalikan amarah, kemampuan untuk bersikap mandiri, kemampuan 

menyesuaikan diri, kemampuan untuk menjadi pribadi yang disukai orang lain, 

dan kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi diri sendiri 

maupun orang lain, ketekunan, kesetiakawanan, keramahtamahan, dan sikap 

hormat kepada orang lain.1 

Kecerdasan emosional dirasakan sebagai aspek penting dari 

kesejahteraan dan penanganan permasalahan sepanjang masa hidup individu. 

Kecerdasaran emosional yang rendah dengan timbulnya gejala depresi banyak 

ditemui pada remaja perempuan dibandingkan laki-laki.2  Studi terhadap 486 

remaja di India, menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kecerdasan emosional, identitas dan keintiman, lalu terdapat peran penting 

yang dimainkan kecerdasan emosional dalam perkembangan remaja yang 

sehat. Pada usia remaja awal, yang masih dalam tahap pencarian jati diri, dan 

remaja cenderung ingin mencoba banyak hal, menjadikan kecerdasan 

                                                           
1 Goleman. 1997.  Kecerdasan Emosional. Jakarta:  Gramedia Pustaka Utama. Hal. 57 
2 Gomez-Baya, D, Mendoza, R, Paino, S, and Matos, M.G. 2017. Perceived emotional 

intelligence as a predictor of depressive symptoms during mid-adolescence: A two-year longitudinal 
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emosional sebagai hal yang utama, mengingat remaja masih dalam ranah tugas 

penting sebagai pelajar dengan ciri emosi yang masih meledak-ledak. Sebuah 

studi di Iran, menemukan bahwa terdapat korelasi positif antara kecerdasan 

emosional dan penyesuaian sekolah, lalu korelasi positif pula antara 

kecerdasan emosional dan keterampilan sosial.3  

Dari studi ini, maka dengan kecerdasan emosional yang baik, remaja 

dapat mengatur kondisi emosi diri dan memahami lingkungan, sehingga dapat 

terhindar dari berbagai konflik ketika berinteraksi sosial, atau mampu 

menyelesaikan permasalahan relasi sosial dengan cara yang sehat. Kecerdasan 

emosional memoderasi hubungan antara berbagai faktor stres (disfungsi 

keluarga, kejadian kehidupan negatif, dan kesulitan sosial ekonomi) dan 

kesehatan mental (depresi dan gejala gangguan). 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil obyek penelitian di dua 

sekolah yaitu SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta dan SMAN 5 Yogyakarta. 

Dipilihnya dua sekolah ini dikarenakan dua sekolah ini ini memperbolehkan 

siswa- siswanya membawa digital atau handphone.  Dengan harapan untuk 

memudahkan siswa mencari informasi di internet secara cepat dan untuk 

memudahkan siswa memesan transportasi yang digunakan kesekolah.4   

Penelitian ini berangkat dari hasil observasi dan wawancara kepada 

salah seorang guru pada masing-masing sekolah. Hasil wawancara itu 

                                                           
3 Nikooyeh, N, Zarani, F, and Fathabadi, J. 2017. The mediating role of social skills and 

sensation seeking in the relationship between trait emotional intelligence and school adjustment in 

adolescents. Journal of Adolescence. H.59 
4 Hasil wawancara dengan Pak Ari Wibowo selaku Wakil Kepala Sekolah bagian kesiswaan 

hari Senin tanggal 22 Juli 2019 



menunjukan bahwa  dampak pengaruh era digital saat ini sangat signifikan 

terutama bagi kecerdasan emosional siswa. Seperti sikap tegur sapa, kerja sama 

atau pada hal-hal yang lebih kecil seperti memperhatikan orang yang bebicara 

menjadikan penelitian ini sangat perlu dilakukan. Kemudian terlihat dari kasus 

terjadinya penikaman yang dilakukan oleh anak SMA di jln. Jogokaryan yang 

sampai mengakibatkan korban tewas5 menunjukan kecerdasan emosional 

siswa saat ini mengalami degradasi nilai. Sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini.  

Penelitian ini memfokuskan pada tingkat atau sejauh mana kecerdasan 

emosional siswa saat ini dengan obyek penelitian di dua sekolah dengan 

mengambil responden siswa kelas xi. Alasannya karena kelas xi siswa yang 

sudah cukup mengenal sekolahnya dan masih berada cukup lama di sekolah. 

Untuk menjadikan penelitian ini lebih komprehensif, maka  peneliti 

mengambil dua sekolah sebagai obyek penelitian yang mana latar belakang 

penerapan di dua sekolah ini berbeda. SMA Muhammadiyah 4 dengan 

penerapan nilai-nilai islam dan SMAN 5 Yogyakarta dengan nilai-nilai umum. 

Apakah nilai-nilai yang di kembangkan di dua  sekolah ini berguna untuk 

menghadapi dampak era digital bagi kecerdasan emosional siswa saat ini?  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan di teliti dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana  perkembangan kecerdasan emosional remaja siswa SMA di 

era digital ? 
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2. Sejauh mana manfaat perkembangan kecerdasan emosional siswa di era 

digital? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat perkembangan kecerdasan 

emosional di era digital? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Untuk mendeskripsikan perkembangan kecerdasan emosional remaja 

siswa SMA di era digital 

2. Untuk mendeskripsikan Sejauh mana manfaat perkembangan kecerdasan 

emosional siswa di era digital 

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat perkembangan 

kecerdasan emosional remaja siswa SMA di era digital 

D. Manfaat Penelitian  

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi para pimpinan sekolah untuk mendukung atau 

mengupayakan program-program yang berkaitan dengan 

menumbuhkembangan dan meningkatkan  kecerdasan emosional siswa dengan 

tidak mengabaikan peran digital saat ini. 

Selain itu penelitian ini berguna juga bagi Guru Bimbingan Konseling 

dalam rangka meningkatkan kesadaran akan pentingnya kecerdasan emosional 

guna menghadapi tantangan zaman. 

E. Tinjauan Penelitian Terdahulu 



Disini peneliti akan memaparkan perbedaan-perbedaan mengenai 

penelitian ini dengan membandingkan dengan penelitian-penelitian 

terdahulu atau yang sudah dilakukan sebelumnya: 

Penelitian pertama yang ditulis oleh Yufiarti, Hapsari, Annisa6 

(2016) yang bertujuan untuk mendeskripsikan peran empati terhadap 

kontrol guru dalam mengajar di sekolah dasar. Adapun hasilnya adalah 

mereka menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

empati terhadap kontrol dari guru dalam mengajar di sekolah dasar. 

Pengaruh yang dihasilkan bersifat positif, artinya semakin tinggi empati 

seorang guru maka semakin tinggi juga kontrol diri tersebut. Kemudian 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah guru Sekolah Dasar  Negri di Jakarta.Kemudian 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah disebutkan diatas 

adalah penelitian ini lebih fokus untuk  mendeskripsikan tentang peran 

penting kecerdasan emosional pada usia remaja kemudian kaitannya 

dengan era digital seperti pada waktu ini.  

Penelitian kedua adalah yang dilakukan oleh Isnaini Zakiah, 

Hudaniah, Uun Zulfiana pada Januari 20187, yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan prilaku bullying pada tipe sekolah 

dengan jenis kelamin sesudah dikendalikan oleh empati. Metode penelitian 

                                                           
6 Yufiarti, Hapsari, Annisaa. 2016. Empati dan kontrol diri guru dalam mengajar di skolah 

dasar. Jurnal Penelitian Dan Pengukuran Psikologi. Vol. 05, no. 01. Jakarta: Program Studi Psikologi.  
7 Arofa, Hudaniah, Zulfiana. 2018. Pengaruh prilaku bulying terhadap Empati di tinjau dari 

tipe sekolah. Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan. pISSN: 2301-8267 eISSN: 2540-8291 Vol. 06. No. 01. 

Malang: Fakultas Psikologi. 



yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitaif uji ancova Subyek  

penelitian ini adalah siswa MTs/SMP sekaligus santri di Pondok Pesantren 

dengan rentang usia 11-16 tahun. Sedangkan hasil dari penelitian ini adalah  

menunjukan adanya perbedaan prilaku bullying ditinjau dari tipe-tipe 

sekolah single sex school dan coeducational sesudah dikendalikan oleh 

empati. Kemudian perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah 

disebutkan diatas adalah penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

mendeskripsikan tentang peran penting kecerdasan emosional pada usia 

remaja kemudian kaitannya dengan era digital dengan pendekatan 

kualitatif. Sedangkan penelitian diatas dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif.  

Penelitian ketiga dilakukan oleh Gumgum Gumelar8 pada April 

2014, yang mana bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh empati 

terhadap prilaku prososial dalam hal berbagi ulang informasi atau retweet 

kegiatan sosial di jejaring sosial twetter.  Kemudian hasil penelitiannya 

adalah terdapat pengaruh yang signifikan anatara empati terhadap prilaku 

prososial dalam hal berbagi ulang informasi atau retweet kegiatan sosial di 

jejaring sosial twetter. Artinya jika empati seseorang di jejaring sosial 

twitter tinggi maka prilaku prososial pada pengguna jejaring sosial twitter 

dalam berbagi ulang informasi atau retwet kegiatan sosialpun akan tinggi 

juga sebaliknya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

                                                           
8 Gumelar, Gumgum. 2014. Pengaruh empati terhadap prilaku propososial dalam berbagi 

ulang informasi atau retweet kegiatan sosial di jejaring sosial twitter. Jurnal penelitian dan pengukuran 

psikologi vol. 03. Jakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan. 



kuantitatif dan pelaksanaan penelitian ini dilakukan di kampus UNJ 

(Universitas Negeri Jakarta), kampus Tama Jagakarsa, Gedung Sonatopas, 

Kantor Pajak Tebet, dan Kantor Pengelolah Tanah Abang di DKI Jakarta. 

Kemudian perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah 

disebutkan diatas adalah penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tentang 

peran penting kecerdasan emosional pada usia remaja kemudian kaitannya 

dengan era digital, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Gunggum 

Gumelar adalah untuk mendeskripsikan pengaruh anatara empati terhadap 

prilaku prososial dalam hal berbagi ulang informasi atau retweet kegiatan 

sosial di jejaring sosial twetter. Kemudian penelitian ini yang dilakukan   

oleh Gunggum Gumelar ini dilaksanakan dibeberapa tempat yakni, 

kampus UNJ, kampus Tama Jagakarsa, Gedung Sonatopas, Kantor Pajak 

Tebet, dan Kantor Pengelolah Tanah Abang di DKI Jakarta.  

Penelitian keempat, adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Desiningrum, Indriana, Siswati (2017) penelitian ini untuk 

mendeskripsikan intensu penggunaan gadget terhadap kecerdasan 

emosional siswa remaja di Semarang. Metode penelitian ini adalah 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampelnya adalah 56 remaja 

yang terbagi dalam usia 13-15 tahun yang diambil dari dua sekolah SMPIT 

di Semarang dengan menggunakan teknik qouta porposive sampling. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya hubungan antara 

penggunaan gadget atau handphone dengan EQ ataui kecerdasan 



emosional pada remaja di dua sekolah tersebut.9 Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah peneliti akan mengungkapkan bertujuan 

mendeskripsikan tentang peran penting kecerdasan emosional pada usia 

remaja kemudian kaitannya dengan era digital dengan pendekatan 

kualitatif.  

Penelitian kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Firdanianty, Lubis, Puspitawati, Susanto10 2016. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh pola komunikasi remaja dengan keluarga, 

sekolah, dan teman sebaya terhadap kecerdasan emosional siswa SMA di 

kota Bogor. Penelitian dilakukan dengan metode survei dan dianalisis 

menggunakan structural equation modeling (SEM). Responden adalah 

siswa kelas 2 SMA jurusan IPA dan IPS dari 6 SMA. Jumlah responden 

372 orang, terdiri dari 206 siswa perempuan dan 166 siswa laki-laki 

berusia 15-18 tahun. Pola komunikasi dalam penelitian ini meliputi 5 

dimensi, yaitu topik pembicaraan, durasi pembicaraan, frekuensi 

pembicaraan, media komunikasi, dan situasi komunikasi. Pada pola 

komunikasi remaja dengan keluarga, dimensi topik dan durasi 

pembicaraan memberikan kontribusi terbesar. Ini menunjukkan bahwa 

remaja menyukai pembicaraan dengan topik yang beragam dan waktu 

yang memadai bersama orangtuanya. Dalam penelitian ini 

                                                           
9 Desiningrum, Indriana, Siswati. 2017. Intensi Penggunaan Gadget Dengan Kecerdsaan 

Emosional Pada Remaja Awal. PROSIDING TEMU ILMIAH X IKATAN PSIKOLOGI 

PERKEMBANGAN INDONESIA. (ISBN: 978-602-1145-49-4)Semarang: Fakultas Psikologi Undip 
10 Firdanianty, Lubis, Puspitawati, Susanto. 2016. Pola komunikasi remaja dan pengaruhnya 

terhadap kecerdasan emosional siswa SMA di kota Bogor. Jurnal Komunikasi 01. Bogor: Institut 

Pertanian Bogor. 



mengindikasikan bahwa adanya konstribusi yang cukup besar daripada 

pola komunikasi remaja, keluarga dan teman-temannya. Sedangkan 

perbedaan dengan penelitian ini adalah peneliti akan mendeskripsikan 

tentang peran penting kecerdasan emosional pada usia remaja kemudian 

kaitannya dengan era digital dengan pendekatan kualitatif. Jadi penjabaran 

yang ada dalam penelitian ini untuk memberikan penjelasan sejauh mana 

kecerdasan emosional remaja era digital saat ini khususnya di tempat 

obyek yang diteliti.  

Penelitian keenam selanjutnya dilakukan oleh Sukarno dan 

Hardinto11 2018 dengan judul Pengaruh penggunaan gadget, minat belajar 

dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar siswa kelas XI IIS pada 

mata pelajaran Ekonomi di SMAN 1 Kepanjen. Dalam penelitian ini 

sukarno dan Hardinto melakukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

dengan empat (4) varibael berbeda. Berdasarkan hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa dari ketiga variabel X berpengaruh terhadap variabel 

Y. Perbedaan dengan penelitian ini adalah dalam hal variabel dan juga 

pendekatan yang dilakukan. Dan penelitian ini akan memberikan 

penjelasan tentang peran kecerdasan emosional bagi remaja SMA di era 

digital saat ini.  

                                                           
11 Sukarno & Hardinto. 2018. Pengaruh penggunaan gadget, minat belajar dan kecerdasan 

emosional terhadap hasil belajar siswa kelas XI IIS pada mata pelajaran Ekonomi di SMAN 1 

Kepanjen.  Jurnal Pendidikan Ekonomi vol. 11 no. 1.Malang: Fakultas Ekonomi UM 



Penelitian ketujuh adalah dilakukan oleh Rustam Aji (2016)12 

yang melakukan penelitian dudulnya adalah digitalisasi, era dan tantangan 

media (analisis kritis terhadap kesiapann fakultas dakwah dan komunikasi 

demi menyongsong era digital.) Penelitian ini membahas tentang 

tantangan media di era digitalisasi saat ini kaitannya dengan persiapan  apa 

yang sudah dilakukan di fakultas dakwah dalam lingkup kampus untuk 

menghadapi tantangan arus derasnya media. Kesimpulan penelitian ini 

adalah harus adanya persiapan seperti laboraturium dakwah yang lengkap. 

Perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah peneliti 

hendak melakukan penelitian dan mendeskripsikan peran kecerdasan 

emosional siswa di era digital saat ini dengan subyek penelitian siswa 

remaja sebagai generasi penerus bangsa.  

Penelitian kedelapan dilakukan oleh Ascharisa Mettasatya Afrilia 

201813 tentang Personal Branding Remaja di Era Digital. Penelitian ini 

mengulas tentang analisis personal branding remaja yang di presentasikan 

oleh Gita Savitri. Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengejawantahkan sudut pandang remaja dalam mendefinisikan sudut 

pandang remaja mengenai jati dirinya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa 

sebagai seorang remaja, Gita Savitri telah membentuk personal branding 

                                                           
12 Aji, Rustam.2016. Digitalisasi, Era dan Tantangan Media (analisis kritis kesiapan fauktas 

dakwah dan komunikasi menyongsong era digital). Islamic Communication Journal. Semarang: 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
13 Afrilia, 2018. Personal Branding Remaja Di Era Digital. Jurnal Komunikasi VOL II. 

Magelang: Universitas Tidar.  



dengan cukup baik.  Perbedaan dengan penelitian diatas adalah penelitian 

ini hendak menkritisi kecerdasan emosional remaja di era digital saat ini 

sedangkan penelitian diatas hendak mengungkapkan bagaimana remaja 

dpat menemukan jati dirinya dengan adanya personal branding.  

Penelitian kesembilan adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Bambang Pranggono 200114. Dengan judul Pendidikan Tinggi di Era 

Digital dan Tnatangan Bagi Unisba. Dalam penelitian ini peneliti hendak 

mendeskripsikan berbagai kemungkinan yang terjadi di era digital dan 

kemudian memberikan langkah-langkah untuk menghadapi tentangan 

tersebut khususnya bagi Unisba. Kesimpulan dalam penelitian ini 

mengungkapkan bahwa setiap adanya perubahan bagi Unisba hendaknya 

di pandang sebagai suatu peluang baru dalam era digital. Perbedaan 

dengan yang dilakukan peneliti adalah jelas peneliti disini akan 

mendeskripsikan peran yang sangat penting bagi remaja adaah kecerdasan 

emosional remaja dalam menghadapi tantangan era digital saat ini.  

Penelitian kesepuluh dilakukan oleh Dian Hapsari 201515 dengan 

judul Tantangan dan Kompetensi Kepustakawan di Era Digital. Penelitian 

ini hendak mengungkapkan bagaimana peran kepustakawan yang harus 

tetap eksis sebagai pusat informasi walaupun derasnya arus digitalisasi 

yang memberikan kemudahan bagi mereka yang ingin mendapatkan 

berbagai penegtahuan lewat media saat ini. Dalam artian perpustakaan 

                                                           
14 Pranggono, Bambang. 2001. Pendidikan Tinggi di Era Digital Dan Tantangan Bagi Unisba. 

Unisba Volume XVII no. 01. Bandung: Fakultas Teknik Unisba 
15 Hapsari, 2015. Tantangan Dan Komptensi Pustakawan Di Era Digital. Jurnal Pustaka Ilmiah 

VOL. 1 No. 1. Hal. 55. Surakarta: UNS. 



harus mengikuti perkembangan zaman yang dinamis. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah pustakawan harus mengembangkan kreatifitasnya 

karena pustakawan adalah salah satu faktor penentu keberhasilan 

perpustakaan. Dengan begitu diharapkan perpustakaan dapat memiliki 

berbagai kompetensi yang memadai demi menghadapi tantangan zaman 

yang sangat dinamis. Jika di perhatikan dengan penelitian diatas maka 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti sangatlah berbeda. 

Penelitian ini lebih cendrung mengungkapkan studi kritis terhadap 

kecerdasan emosional remaja di era tantangan digital saat ini.  

Penelitian kesebelas selanjutnya dilakukan oleh Aan Ansori 

201616 dengan judul digitalisasi ekonomi syariah. Penelitian 

mengungkapkan bahwasannya peran digitalisasi saat ini yang sudah 

merasuk kesegala bidang menuntut perubahan yang harus segera 

dilakukan agar bisa mengikuti perkembangan zaman. Dengan tekhnologi 

yang ada semua diharapkan bisa membantu manusia dalam pekerjaan. 

Oleh karena itu dalam bidang perbankan sendiri telah di buat aplikasi agar 

mempermudah transaksi yang dilakukan yang diharapkan dapat 

meningkatkan perekonomian. Kesimpulan singkat dari penelitian ini 

adalah diharapkan tekhnologi yang ada semakin membantu peran 

perbankan yang tentunya diikuti degan kompetensi para penggunanya. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aan Ansori diatas 

adalah dalam variabelnya yang mana peneliti lebih cendrung dalam dunia 

                                                           
16 Ansori, 2016. Digitalisasi Ekonomi Syariah. Jurnal Ekonomi Keuangan Dan Bisnis Islam 

Vol.7, No. 1 Januari-Juni 2016. P-ISSN: 2085-3696; E-ISSN. Hal. 1-18 



pendidikan yang digitalisasi termasuk di dalamnya yang memberikan 

pengaruh. Sedangkan penelitian diatas lebih kearah bidang perbankan. 

Penelitian keduabelas selanjutnya dilakukan oleh Dinara Maya 

Julijanti 201217 dengan judul Dinamika Digitalisasi Dan Konvergensi 

Media Televisi Di Indonesia. Jadi penelitian ini mengungkapkan 

bagaimana dinamika siara berita yang di informasikan oleh stasiun televisi 

kadang menimbulkan kebingungan pada publik, artinya perkembangan 

tekhnologi yang berkembang di Indonesia tidak seiring dengan aktualitas 

berita yang yang disajikan oleh pengelola statsiun televisi. Oleh karena itu 

dibutuhkan konvergensi media masa agar berita yang diterima oleh 

khalayak tidak simpang siur dan ambigu. Kemudian kesimpulan atau hasil 

dari penelitian ini yaitu perlunya ada perhatian lebih jika ingin mengubah 

unsur yang tadinya menggunakan unsur analog kemudian pindah ke unsur 

digital. Hal ini sangat penting untuk diperhatikan mualai dari kesiapan 

daripada masyarakat itu sendiri, kemudian kebijakan pemerintah dan 

tentunya media industri pertelevisian dan tentunya regulasi yang mengatur 

hal tersebut. Perbedaan dengan penelitian diatas adalah peneltian diatas 

lebih cendrung meneliti peran media khususnya media televisi sebagai 

salah satu media yang banyak menyedot perhatian khalayak untuk 

menonton apa yang disajikan di dalamnya. Sedangkan penelitian ini lebih 

mengkritisi dunia pendidikan di era digitalisasi dengan mengkrucut pada 

aspek kecerdasan emosional para siswa.  
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Penelitian ketigabelas selanjutnya di lakukan oleh Iswan dan 

Herwina 201818 dengan judul penguatan pendidikan karakter perspektif 

islam dalam era millenial I.R. 4.0. penelitian ini mengungkapkan 

penjabaran mengenai penguatan pendidikan karakter dengan perspektif 

islam di tengah arus derasnya teknologi industri 4.0 yang mana manusia 

sudah dituntut dengan berbagai tekhnologi yang ada.  Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis literatur yang bersfat 

deskripsi.  Sedangkan perbedaan dengan yang dilakukan peneliti disini 

adalah penelitian ini lebih mengkritisi dunia pendidikan di era digitalisasi 

dengan mengkrucut pada aspek kecerdasan emosional para siswa. Dengan 

pendekatan kualitatif, peneliti akan menjabarkan peran kecerdasan 

emosional remaja di tengah derasnya arus tekhnologi digital.  

Penelitian keempatbelas selanjutnya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Kharismia Bismi Alrasheed dan Melani Aprianti 201819 

dengan judul Hubugan Antara Kecanduan Gadget Dengan Kecerdasan 

Emosi Pada Remaja (sebuah studi pada siswa SMP di kecamatan Setia 

Budi Jakarta Selatan). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

ada hubungan antara kecanduan gadget dengan kecerdasan emosi pada 

siswa SMP di kecamatan Setia Budi Jakarta Selatan. Data primer dalam 

penelitian ini di dapatkan dari siswa SMP dari berbagai sekolah yang di 
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dapatkan dari kecamatan Setia Budi Jakarta Selatan.remaja awal berusia 

12-16 tahun sebanyak 379 responden berdasarkan metode probability 

sampling. Kecanduan gadget diukur menggunakan skala 14 item. 

Kesimpulan daripada penelitian diatas yakni ditemukan adanya korelasi 

antara kecanduan bermain gadget dengan kecerdasan emosional siswa 

SMP di Kecamatan Setia Budi Jakarta Selatan. Perbedaan dengan 

penelitian di atas adalah penelitian ini lebih lebih mengkritisi dunia 

kecerdasan emosional siswa di era digital, faktor apa saja yang dekat sekali 

sama siswa dalam penggunaan media digital. Kemudian setelah itu peneliti 

akan menjabarkan bagaimana dampak perkembangan kecerdasan 

emosional siswa saat ini khususnya pada lokasi obyek yang  diteliti.  

Penelitian kelimabelas selanjutnya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Iva Nur Kiftiyah, Shellya Sagita, Achmad Baharudin 

Ashar.20 Penelitian ini ingin mendeskripsikan peran media internet yaitu 

you tube dalam mengoptimalkan perkembangan daripada koginitif anak. 

Pnelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pengumpulan data 

menggunakan observasi dan wawancara. dengan tiga orangtua yang 

menggunakan media you tube sebagai alat atau sarana stimulus untuk 

mengoptimalisasi perkembangan kognitif anak. Letak penelitian ini adalah 

di Kediri Provinsi Jawa Timur.  Hasil penelitian menggambarkan bahwa 

terdapat perkembangan yang lebih optimal pada aspek bahasa, imajinasi, 

curiosity, dan konsentrasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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media YouTube dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengoptimalisasi 

perkembangan kognitif pada anak usia dini.  Perbedaan dengan penelitian 

diatas adalah penelitian ini mengambil obyek para remaja SMP untuk 

diabil informasi mengenai apa perkembangan kecerdasan emosional 

mereka di era digitalisasi saat ini. 

Penelitian keenambelas selanjutnya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Azam Syukur Rahmatullah dan Muhammad Suyudi21 

dalam prosiding seminar nasional Geotik 2017 dengan judul “Pendidikan 

Rumah dan Ramah Sebagai Basis Yang Mencerahkan Anak di Era 

Digital”. Penjelasan ini berangkat dari penyimpangan prilaku anak yang 

terus meningkat saat ini. Penyebab dari kenakalan remaja yang terjadi saat 

ini tidak terlepas dari pendidikan yang ada di rumah. Kemudian solusi 

yang di tawarkan disini adalah memberikan pendidikan kepada anak 

melalui penendikan rumah yang ramah. Dengan cara ramah dalam 

bersikap kepda anak, ramah dalam menyelesaikan masalah kepada anak, 

ramah dalam mengambil kenijakan kepada anak, ramah dalam 

bersosialisasi bersama anak. Yang semuanya itu bersifat kontinyunitas 

atau berkesinambunganmaka akan mampu memberikan inspirasi dan 

perubahan sikap, penanaman jiwa terhadap anak sehingga dapat 

membentengi diri dari pengaruh-pengaruh yang buruk dimanapun dia 

berada. Hal ini terjadi karena jiwanya sudah terpupuk sejak kecil dan terus 
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berkesinambungan sehingga terciptalah kejiwaan positif yang kuat. 

Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah peneliti hendak mengungkapkan kecerdasan emosional anak dalam 

era digital saat ini. Dengan menjadikan obyek penelitian para siswa yang 

ada di sekolah. Dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan 

kousioner mendalam yang diharapkan  mampu menjelaskan sikap prilaku 

mereka saat ini.  

Penelitian ketujuhbelas selanjutnya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Taseman dan Abdul Malik 201822 dengan judul Tantangan 

Pendidikan Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0. Era revolusi 4.0 akan 

mengubah tatanan hidup manusia baik cara hidup, cara berinteraksi, 

maupun berkomunikasi, menerima informasi bagi tiap orang dengan 

munculnya superkomputer (smartphone) intrenet of things, 

humanmachine interface, kecerdasan buatan, kendaraan otonom, 3D 

printing atau digitalisasi, pengoptimasian otak manusia dengan editing 

genetik serta perkembangan neurotekhnologi dnegan menggabungkan 

otomasiasi dengan tekhnologi cyber dan sebagainya. Hal ini perlu 

diimbangi melalui pendidikan yang meningkatkan SDM. Perubahan ini 

akan membawa perubahan bagi dunia pendidikan baik dalam hal 

substansial dan metode pembelajaran dan hal lainnya. Penelitian ini 

hendak memberikan solusi bagaimana era saat ini yang memberikan 

perubahan yang sangat siginifakan bagi dunia pendidikan yang kemudin 
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di harapkan bagi aktivis pendidikan agar mampu berkonstribusi dalam hal 

mengubah metode pembalajaran yang lebih efektif dan efisien. Perbedaan 

dengan penelitian di atas adalah penelitian ini lebih lebih mengkritisi dunia 

kecerdasan emosional siswa di era digital, faktor apa saja yang dekat sekali 

sama siswa dalam penggunaan media digital. Kemudian setelah itu peneliti 

akan menjabarkan bagaimana dampak perkembangan kecerdasan 

emosional siswa saat ini khususnya pada lokasi obyek yang  diteliti.  

Penelitian kedelapanbelas selanjutnya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh AG. Eka Wenats Wuryanta23 dengan judul “Digitalisasi 

Masyarakat: Menilik kekuatan Dan Kelemahan Dinamika Era Informasi 

Digital Dan Masyarakat Informasi”. Penelitian ini berangkat dari 

Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah apakah memang orang 

Indonesia benar-benar siap melangkah menjadi masyarakat informasi serta 

bagaimana perkembangan citra dan budaya teknologi informasi di 

Indonesia. Dengan demikian, perkembangan teknologi komunikasi 

mencakup persiapan masyarakat informasi di Indonesia. Ada beberapa 

pertimbangan yang perlu ditarik dalam hal ini. Pertama, adalah soal 

penentuan konsep teknologi dan masyarakat komunikatif macam apa yang 

mau dibangun. Kedua, perkembangan teknologi mempengaruhi 

transformasi sosial. Ketiga, perubahan citra teknologi komunikasi itu 

sendiri. Perubahan citra teknologi komunikasi didorong untuk bisa 
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menciptakan adopsi inovasi.Perbedaan dengan penelitian di atas adalah 

penelitian ini meneliti dalam konsep atau ranah pendidikan dengan 

beberapa hal yang menjadi permasalahan di dunia pendidikan. Kemudian 

peneltian ini akan mengungkapkan terkait dengan kecerdasan emosional 

siswa.  

F. Sistematika Penulisan  

Penulisan ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut: 

Bab I, Pendahuluan yang berisi, latar belakang, identifikasi masalah, 

perumusan masalah, pertanyaan penelitian, ruang lingkup penelitian, tujuan 

dan kegunaan penelitian serta sistematikan penulisan.  

Bab II, Kajian pustaka dan kerangka pemikiran, yang berisi teori yang 

dijadikan sebagai bingkai dalam menganlisa berupa kerangka pemikiran dan 

diikuti oleh rumusan hipotesa.  

Bab III, Metodologi penelitian, yang berisi teknik pengumpulan dan 

pengelolaan data. 

Bab IV, Hasil penelitian dan pembahasan, berupa jawaban dan pertanyaan 

penelitian yang berisi hasil analisi dan analisa data dalam usaha menguji 

hipotesis.  

Bab V, Penutup, berisi kesimpulan dan saran. 


